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ABSTRAK 

 Jika ditinjau pada zaman para Nabi dan Rasul aktifitas dakwah tidak dapat 

dipisahkan dengan Problematika Dakwah itu sendiri, karena sejatinya masyarakat 

adalah mahluk pembangkang, yang lebih mempercayai kejadian realistis menurut 

akal mereka, dan lupa bahkan tidak percaya pada kehidupan setelah kematian, 

meskipun mereka menyatakan beragama Islam, namun tugas para da’i adalah 

menyadarkan, mengajarkan ilmu-ilmu syar’i dan hakikat sebenarnya manusia 

diciptakan. 

Penelitaian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yang mana data 

primer penelitian ini diperoleh dari masyarakat Desa Talang Balai, dan data 

sekunder diperoleh dari Ketua Desa, Talang Balai,  

Metode Penelitian Kualitatif Dengan Cara Observasi, Wawancara dan 

Teknik Analisis Data. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 

sebelum memasuki lapangan, selama berada di lapangan, dan setelah berada di 

lapangan. 

Pertama. Masyarakat Desa Talang Balai merupakan penduduk yang 

menjaga tradisi nenek moyang mereka, paktik kesyirikan dan berita tahayul sangat 

dipercayai oleh masyarakat pada zaman itu, namun semenjak perkebangan zaman 

dan da’i mulai berdakwah di daerah ini, masyarakat mulai meninggalkan kebiasaan 

syirik dan tahayul secara bertahap. 

Kedua. Problematika Dakwah Islamiyah yang dihadapi para da’i di desa ini 

yaitu terletak pada kebiasaan masyarakat yang enggan berangkat ke masjid untuk 

mengerjakaan shalat lima waktu, dan masyarakat enggan menuntut ilmu agama 

sehingga berdampak terhadap kebiasaan sosial yang masih primitive, walaupun 

masyarakat desa ini dapat dikategorikan masyarakat moderen. 

Ketiga. Praktik kesyirikan dan tradisi nenek moyang yang dilakukan 

masyarakat Desa Talang Balai berdampak dan menjadi Problematika Dakwah 

Islamiyah di Desa Talang Balai pada zaman ini. 

  

 Kata Kunci : Dakwah, Problematika Dakwah, Masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dakwah adalah proses penyampaian pesan-pesan tertentu yang berupa 

ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi ajakan tersebut1  

 Sebagaimana Nabi Nuh AS ketika berdakwah pada kaumnya selama 910 

tahun, untuk mengajak manusia menyembah Allah SWT satu satunya tanpa 

meminta kepada sesembahan lain di muka bumi. namun waktu yang lama tidak 

mengugahkan hati dan membuahkan hidayah diantara umat Nabi Nuh AS 

bahkan mayoritas dari mereka mengucilkan dan membenci dakwah tauhid Nabi 

Nuh AS lalu Allah SWT datangkan Azab yang pedih kepada mereka berupa air 

bah yang membanjiri seluruh permukaan bumi hingga tidak ada tempat 

berlindung bagi manusia penentang agama Allah SWT pada zaman itu. dan 

Allah SWT selamatkan Nabi Nuh AS serta para pengikutnya. 

 Namun perjalanan dakwah tauhid belum berakhir dipreode Nabi Nuh AS 

karena seiring berjalannya waktu manusia mulai meninggalkan ajaran-ajaran 

tauhid dan membuat suatu kezaliman lain. lalu Allah SWT mengutus kembali 

beberapa Nabi dan Rasul dari kalangan manusia. Namun setelah habis masa 

kenabian manusia kembali ingkar. dan Allah SWT utus kembali.

                                                           
1 Toto Tasmara,  Komunikasi Dakwah, (Jakarta : Cv. Gaya Media Pratama, 1987) hlm 31 



2 
 

 

Nabi dan Rasul Hingga datanglah preode Nabi Muhammad SAW sang penutup 

para Anbia.  

 Maka habislah masa keNabian Nabi Muhammad SAW, dan tugas dakwah 

yang berat ini dibebankan kepada umat Nabi Muhammad SAW.  

 Namun itulah keistimewahan umat ini yaitu mengemban misi dakwah 

Islamiah yang agung dan Allah SWT tidak membebankan sesuatu pun tanpa 

kesanggupan bagi orang itu, sebagaimana firman-Nya : 

هاا ماا ٱكۡتاساباتۡ  
ا ماا كاساباتۡ واعالاي ۡ اۚ لاها  ٦٨٢ ... لَا يكُال ِّفُ ٱللَّهُ ن افۡسًا إِّلََّ وُسۡعاها

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupanya, dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang 

dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari kejahatan yang 

diperbuatnya...”.2 

 Dan Allah SWT tidak menjadikan agama ini sebagai beban kesusahan 

yang tidak mungkin untuk dilakukan sebagaiman firman-Nya: 

تِّ  ٱلۡۡارۡضا  خالاقا  م ِّمَّنۡ  تانزِّيلا ٣  ياخۡشاى   ل ِّمانإِّلََّ تاذۡكِّراة  ٦  لِّتاشۡقاى ٓ ماآ أانزالۡناا عالايۡكا ٱلۡقُرۡءاانا  وا    لۡعُلاىٱ واٱلسَّما 

٤ 

Artinya :“Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu agar kamu menjadi 

susah tetapi sebagai peringatan bagi orang yang takut (kepada 

Allah), yaitu diturunkan dari Allah yang menciptakan bumi dan langit 

yang tinggi”3. 

                                                           
2 QS. Al - Baqarah : 286 
3 QS. Al - Hajj : 78 
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 Dari dakwah para Nabi yang penulis ringkaskan di atas, kita tahu 

bahwasanya dakwah bukanlahh perkara yang dapat di pandang sebelah mata, 

karena tidak jarang para nabi dan rasul mendapatkan cacian dan hinaan di medan 

dakwah mereka, selain dari pada itu para Nabi dan Rasul tidaklah berdakwah 

kecuali Allah SWT berikan mereka ilmu pengetahuan sebagaimana Allah SWT 

berfirman : 

لامِّينا  ينُ  ٢٩٦  واإِّنَّهُۥ لاتانزِّيلُ راب ِّ ٱلۡعا    ٢٩٤ عالاى  ق الۡبِّكا لِّتاكُونا مِّنا ٱلۡمُنذِّرِّينا  ٢٩٣ ن ازالا بِّهِّ ٱلرُّوحُ ٱلۡۡامِّ

Artinya : “Dan sungguh, (Al-Qur’an) ini benar-benar diturunkan oleh tuhan 

seluruh alam, yang dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin(jibril), ke 

dalam hatimu (Muhammad) agar engkau termasuk orang yang 

memberi peringtan”.4 

  Menyampaikan risalah para Nabi ini membutuhkan ilmu yang benar-benar 

matang, dan tidak sembarang orang dapat melakukannya karena berdakwah 

membutuhkan ilmu pengetahuan. 

 Namun Sebagian kalangan masih menganggap dakwah hanya berbentuk 

penyampaian materi secara lisan. Padahal sebenarnya dakwah meliputi aspek 

lainnya juga, semisal praktek nyata, memberi contoh amalan, dan akhlak mulia, 

atau yang lazim dikenal dengan dakwah bil Hal. Bahkan justeru yang terakhir 

inilah yang lebih berat dibanding dakwah dengan lisan dan lebih mengenal 

sasaran.5 

 Selain daripada itu dakwah merupakan kewajiban bagi seluruh muslim 

dengan potensi keagamaan masing-masing dan dengan tingkatan ilmu 

                                                           
4 QS. Asy-Syua’ara : 192-194 
5 Hamad Hasan Raqith,  Munthalaqat Ad-Da’wah Wa Wasa’il Nasyriha, (Jakarta : Darul 

Haq, 2013)  hlm 97-99 
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pengetahuan masing-masing baik berupa dakwah menggunakan keilmuan 

maupun dakwah menggunakan ahlak yang mulia. 

 Desa Talang Balai merupakan desa terpencil di kabupaten muara enim, 

namun daerahnya ini berbatasan langsung dengan kota Prabumulih, desa ini 

dulunya merupakan daerah yang sangat terisolasi. namun sejak perkembangan 

zaman dan banyak perbaikan jalan-jalan umum yang dilakukan pemerintah, 

akses menuju daerah ini lebih mudah dari sebelumnya.  

 Di desa ini juga di huni masyarakat mayoritas suku belida yang sebagian 

besar kebutuhan hidup mereka bergantung pada hasil alam, namun sebagian 

masyarakat di daerah ini masih menganut kepercayaan  Dinamisme dan 

Animisme, walaupun telah berstatuskan agama Islam. 

 Membakar menyan dan menyiapkan berbagai macam hidangan dan buah-

buahan disetiap malam jum’at  untuk dipersembahakn kepada nenek moyang, 

masih menjadi kewajiban bagi sebagian masyarakat suku belida. Bahkan acara 

sedekah beduson kerap dilakukan, dengan harapan ruh nenek moyang dapat 

memberikan kesejahteraan untuk masyarakat sekitar.  

 Kekurangan ilmu pengetahuan agama, dan pemahaman Aqidah Islam yang 

minim membuat masyarakat awam masih mencampurbaurkan ibadah nenek 

moyang mereka dengan ibadah kepada Allah SWT. 
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 Padahal syirik adalah dosa yang paling besar, karena Allah SWT 

mengabarkan bahwa Dia tidak mengampuni barangsiapa yang tidak bertobat 

darinya.6 

 Disisi lain yakni di Desa Talang Balai sebagian masyarakat juga ada yang 

telah menjadikan Islam sebagai pedoman hidup, mempelajari fiqih mazhab 

syafi’i dan belajar membaca Al-Qur’an, mulai dari usia balita sampai usia 

dewasa dan usia lanjut. Walaupun mereka masih bergantian untuk mengadakan 

acara yasinan di antara jamaah pengajian  dan menghadiri acara kematian untuk 

membacakan surah yasin serta tahlil di rumah sang mayit. 

 Dengan bekal pengetahuan Aqidah yang masih sangat minim, mayoritas 

masyarakat mengamalkan ibadah tidak berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

Melainkan karena kebiasaan yang sering dilakukan masyarakat.  

 Meskipun minimnya pengetahuan agama, masyarakat desa talang balai 

kerap melaksanakan sholat jum’at walau pun kegiatan ibadah sholat lima 

waktunya tidak mampu memenuhi barisan sholat layaknya di waktu sholat 

jum’at. 

 Dari itu akibat maraknya globalisasi dan masyarakat mulai terkontaminasi 

dampak negatifnya, sebagian pemuda mulai kecanduan game online, narkotika, 

rokok, miras, dan pil ektasi.  

 Maka dari itu penulis berinisiatif membuat penelitian dengan judul 

                                                           
6 Abdurrahman, Al-Allamah Bin Hasan. Fathul Majid, (Jakarta : Darul Haq, 2017)  hlm 

126 
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 PROBLEMATIKA DAKWAH ISLAMIAH DI DESA TALANG 

BALAI, KECAMATAN BELIDA DARAT, KABUPATEN MUARAENIM 

dengan harapan dapat mengungkap permasalahan dalam berdakwah dikalangan 

pemuka agama desa talang balai. dan penulis sangat berharap tulisan ini menjadi 

jalan perbaikan dakwah Islamiah di desa ini. 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana problematika dakwah Islamiah di desa Talang Balai Kabupaten 

Muara Enim? 

2. Apa solusi yang dilakukan da’i untuk mengatasi problematika dakwah 

Islamiah di desa Talangbalai Kabupaten Muara Enim? 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah serta memfokuskan penelitian ini, 

maka peneliti membatasi masalah hanya pada metode berdakwah dan materi 

lebih berfokus pada pemahaman aqidah dan permasalahan fiqih serta objek 

dakwah adalah pemuka agama, da’i serta jamaah shalat jum’at desa talang 

balai, mengingat populasi Desa Talang Balai begitu banyak dan peneliti 

memiliki waktu yang sangat terbatas. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Dalam setiap penelitian yang dilakukan pasti memiliki tujuan. Adapun 

tujuan peneliti sebagai berikut : 

a) Untuk mengetahui tingkat kesadaran masyarakat Desa. Talang Balai, Kec. 

Belida Darat, Kab. Muaraenim,  dalam menuntut ilmu syar’i.  
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b) Untuk mengetahui metode da’i dan pemuka agama dalam mendakwahi 

masyarakatnya. 

c) Untuk menemukan permasalahan dalam berdakwah dan mencari solusi 

terbaik untuk mengadapi permasalahan yang terjadi. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil peneliti ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:  

a. Sebagai bahan masukan bagi da’i dan masyarakat Desa Talang Balai 

Kecamatan Belida Darat Kabupaten Muara Enim. 

b. Sebagai bahan rujukan atau acuan dasar bagi peneliti selanjutnya yang  

berkaitan dengan Problematika Dakwah Islamiyah masyarakat Desa Talang 

Balai Kecamatan Belida Darat Kabupaten Muaraenim. 

c. Sebagai masukan bagi peneliti guna mengetahui problematika yang 

dihadapi oleh da’i dalam mendakwahi masyarakat Desa Talang Balai 

Kecamatan Belida Darat Kabupaten Muara Enim. 

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk menghindari plagiat peneliti melakukan penelusuran terhadap 

penelitian yang relevan, ada beberapa skripsi mahasiswa fakultas ilmu dakwah 

dan ilmu komunikasi, khususnya jurusan komunikasi dan penyiaran islam yang 

hampir sama dengan judul yang penelitih bahas.  

1. PROBLEMATIKA DAKWAH SALAFI (STUDI KASUS DESA 

KALIMANDI KEC. PURWOREJO KLAMPOK KAB 

BANJARNEGARA) (Skripsi:Atika Ardianingsig universitas IAIN 

Purwokerto.) 
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Mengenai permasalahan dakwah salafi di desa kalimadi yang menjadi 

problem keagamaan dalam berdakwah.  

2. Problematika Dakwah Islamiyyah di Kampong Sukadamai Kecamatan 

Sukarami Palembang. (skripsi: Eastri Mahasiswa UIN Palembang Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi) 

peran da’i menanamkan akhlak pada masyarakat dikampong Sukadamai 

Kecamatan Sukarami Palembang. Dalam berdakwah pada masyarakat desa. 

F. Kerangka Teori 

1. Problematika   

 Problematika adalah kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang 

diharapkan dapat menyelesaikan atau mengurangi kesenjangan itu. 

Problematika juga berasal dari kata “problem yang artinya masalah. Kata 

masalah secara umum dapat diberi pengertian secara tidak kesesuaian antara 

yang dikehendaki dan yang terjadi atau juga dapat dikatakan terjadi 

munculnya ketidak seimbangan suatu sistem yang lain yang masih terikat 

sehingga menyebabkan terjadi hal-hal yang tidak dikehendaki.7 

2. Dakwah 

 Ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata dakwah berasal dari bahasa 

arab, yaitu da’a yad’u–da’watan yang berarti mengajak, menyeru, dan 

memanggil, Warson munawir, menyebutkan  bahwa dakwah artinya 

memanggil, mengundang, mengajak,  menyeru, mendorong dan memohon.  

                                                           
7  Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islami, (Surabaya : Al-Ikhlas, 1983) hlm 65 
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 Dakwah dalam pengertiam tersebut, dapat di jumpai dalam ayat-ayat 

Al-Qur’an antara lain:   

جۡ  يۡداهُنَّ أاصۡبُ قاالا راب ِّ ٱلس ِّ  واإِّلََّ تاصۡرِّفۡ عان ِّي كا
إِّلايۡهِّنَّ واأاكُن  نُ أاحابُّ إِّلايَّ مِّمَّا يادۡعُونانِّيٓ إِّلايۡهِِّۖ

هِّلِّينا   ٣٣  م ِّنا ٱلۡجا 

Artinya :“Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai 

daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. dan jika tidak 

Engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu aku akan 

cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku 

Termasuk orang-orang yang bodoh."8 

 Sedangkan secara terminilogi. Dakwah merupakan suatu proses untuk 

mengajak agar orang beriman kepada Allah SWT, percaya dan mentaatinya 

apa yang telah diberikan pada rasul serta mengajak agama menyembah 

kepada Allah SWT seakan akan melihat nya. 

 Adapun menurut Munir Samsul, dakwah adalah suatu aktifitas yang 

dilakukan secara sadar dalam rangka menyampaikan pesan-pesan agama 

islam kepada orang lain agar mereka menerima ajaran agama islam dan 

menjalankannya dalam kehidupan dengan baik secara individu dan 

bermasyarakat untuk mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.9 

 Pemahaman defenisi dakwah sebagai mana disebutkan di atas 

meskipun terdapat perbedaan prinsipil kalimat, namun sebenarnya tidaklah 

                                                           
8 QS. Yusuf : 33 
9 Amin Munir Samsul, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Amzah, 2009)  hlm 67  
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terdapat perbedaan. dari berbagai perumusan di atas kiranya dapat di 

simpulkan.   

a. Dakwah itu adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar.   

b. Usaha dakwah tersebut merupakan ajakan kepada Allah.  

c. Usaha tersebut dimaksudkan untuk mencapai dakwah tersebut.  

 G. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Sumber Data  

 Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif. Yang mengemukakan masalah teknik dakwah da’i 

terhadap masyarakat Desa Talang Balai Kecamatan Belida Darat Kabupaten 

Muara Enim dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu:  

a) Data Primer Sumber data ini diperoleh dari masyarakat Desa Talang Balai, 

Kecamatan Belida Darat Kabupaten Muara Enim. 

b) Data Sekunder Sumber data yang kedua ini diperoleh dari ketua Desa 

Talang Balai Kecamatan Belida Darat Kabupaten Muara Enim. 

2. Teknik Pengumpulan Data   

 Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan data dalam suatu penelitain. Pada tahapan ini agar data yang 

diperoleh valid dan bisa dipertanggung jawabkan, maka data diperoleh melalui:  

a. Observasi   

  Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan para ilmuan hanya 

dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengetahaui dunia kenyataan 
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yang diperoleh melalui observasi.10 Dalam arti yang luas, observasi 

mencakup pengamatan yang dilakukan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Pengamatan yang tidak langsung, misalnya melalui kuesioner dan 

tes. Observasi yang peneliti lakukan dengan melihat perkembangan dakwah 

yang dilakukan Da’i desa Talang Balai dan dampak dakwah bagi mayarakat 

dalam perilaku sosial dan agamanya.  

b. Wawancara   

 Wawancara adalah alat mutlak untuk mengetahui informasi dengan 

cara mengajukan pertanyaan secara langsung dengan lisan untuk dijawab 

dengan lisan juga.11  

 Biasanya wawancara dalam penelitian kualitatif berlangsung dari alur 

umum ke khusus. Wawancara tahap pertama biasanya hanya bertujuan 

untuk memberikan deskripsi dari orientasi awal peneliti perihal masalah dan 

subjek yang dikaji. Tema-tema yang muncul pada tahap ini kemudian 

diperdalam, dan dikonfirmasikan pada wawancara berikutnya, demikian 

seterusnya hingga mencapai kelengkapan informasi dalam pembahasan 

yang diinginkan oleh peneliti.   

 Materi wawancara adalah tema yang ditanyakan kepada informan, 

berkisar antara masalah atau tujuan penelitian. Materi wawancara yang baik 

terdiri dari: pembukaan,  isi,  dan  penutup.  

                                                           
10 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2017) hlm 224  
11 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Rineka Cipta : Jakarta, 2000)  hlm 128 
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 Dalam pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara diantaranya 

dengan orang-orang yang terlibat dalam, wawancara penduduk Selanjutnya, 

adalah melihat grafik penonton yang ada dalam masyarakat tersebut telah 

diwawancara data yang akurat sesuai kondisi yang terjadi pada saat ini. 

c. Dokumentasi   

 Metode ini sering digunakan untuk memperlengkap data selain 

observasi, kuesioner, dan wawancara. Tujuan penelusuran dokumentasi 

untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interpretasi 

data. Dokumentasi dalam hal ini di antaranya foto wawancara dengan pihak 

narasumber yang dibutuhkan demi kelengkapan data,  dan gambar aktivitas.  

3. Teknik Analisis Data 

  Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama berada di lapangan, dan setelah berada di 

lapangan. Analisis data kualitatif digunakan nilai data-data yang terkumpul 

dalam riset adalah data kualitatif. Data kualitatif dapat berupa kata-kata, 

kalimat-kalimat atau narasi-narasi, baik yang diperoleh dari wawancara 

mendalam maupun observasi terhadap masyarakat yang menjadi objek 

penelitian.  
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H. Sistematika Penulisan 

Dari hasil penelitaian ini disajikan dalam bentuk karya tulis, yang terdiri 

dari lima bab sebagai berikut: 

 BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan dimulai dengan: Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Kegunaan 

Penalitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian, 

dan Sistematika Pembahasan. 

     BAB II LANDASAN TEORI 

Selanjutnya dalam bab ini akan dibahas yaitu: Tinjauan teoritis 

terdiri atas: Defenisi Problematika, Defenisi Dakwah. Defenisi 

Islamiah 

 BAB III GAMBARAN UMUM DESA. TALANG BALAI, KEC. BELIDA 

DARAT, KAB. MUARAENIM 

  Dalam bab ini peneliti akan menjelaskan yaitu : Sejarah Desa Talang 

Balai, Visi dan Misi Desa, Struktur Organisasi yang berdiri di Desa, 

Kondisi Geografis serta Demografis, Keadaan Masyarakat, Latar 

Belakang Pendidikan Masyarakat, Sumber Mata Pencarian dan 

Agama atau kepercayaan yang dianut masyarakat Desa Talang Balai 

Kec, Belida Darat Kab, Muaraenim. 

 BAB IV TEMUAN DAN ANALISIS DATA 

  Dalam bab ini peneliti menjelaskan analisis data berdasarkan data 

yang ada berupa jalan keluar yaitu : Problematika Dakwah Islamiah 
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Di Desa Talang Balai dan Solusi Untuk Menghadapi Permasalahan 

Yang Terjadi. 

 BAB V KESIMPULAN 

  Merupakan bab penutup yang meliputi: Kesimpulan dan Saran, 

Daftar Pustaka, Lampiran, Serta Riwayat Hidup Penulis. 
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